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Keanggotaan individu dalam lingkungan sosialnya merupakan tema pembahasan yang menarik perhatian
ahli-ahli sosial sgjak adanya masyarakat manusia (human society). Tergantung dari perspektif yang
dipilihnya, studi-studi dan analisa-analisa mengenai hubungan individu dan masyarakat memperoleh
penekanan pada aspek yang berbeda-beda.

<br />

Filsafat yang telah dikenal sebagai sumber dari lahirnya berbagai disiplin ilmu pengetahuan telah

mel etakkan dasar-dasar bagi studi sistematis mengenai manusia pada umumnya. Sehubungan dengan ini
maka Sosiologi sebagal disiplin yang mencari pengetahuan mengena kondisi manusia dalam manifestasinya
yang umum dan khusus, bersibuk diri dengan penyelidikan yang merupakan implikasi dari proposisi yang
dikemukakan oleh ARISTOTELES bahwa manusia adalah mahluk sosia ("zoon politikon"; man is asocial
animal"). Atau manusia adalah manusia karena keterikatannya dan keanggota annya dalam suatu lingkungan
sosial ("polis') tertentu.

<br />

Psikologi sosial, sebagai suatu sub-disiplin dari ilmu psikologi, secara khusus memperhatikan tingkahlaku
individu sebagaimana ia berespons terhadap pengaruh-pengaruh sosial. Baik sosiologi maupun psikologi
sosial memperhatikan perilaku manusia dalam kelompok, tetapi fokus perhatiannya adalah berbeda.

<br />

Bidang psikologi sosial berkembang dengan cepat sejak dua puluh limatahun terakhir ini. KURT LEWIN
(1951) dikenal sebagai ahli psikologi yang telah mempelopori penyelidikan eksperimentil dari hampir setiap
aspek perilaku sosia individu. Riset yang dilakukannya telah menghasilkan sekumpulan data yang
menyangkut hubungan-hubungan antar-manusia dalam berbagai manifestasinya. Karenanya maka dapat
dikemukakan bahwa bidang studi dari psikologi sosial memilih aspek-aspek yang menyangkut hubungan-
hubungan antar-manusia ("interpersonal behavior"). Termasuk didalamnya adalah hubungan yang secara
nyata berlangsung, umpamanya perdebatan atau diskusi yang dilakukan dengan orang lain. Dapat pula
menyangkut berbagal kelakuan dimana orang lain di-imaginasikan atau diantisipasikan. Contohnya seorang
gadis remgjayang bersolek diri untuk pergi ke pesta.

<br />

Sebelum ia meninggalkan kamarnya, ia sekali lagi menatap penampilan dirinya didalam kamar riasnya.
Gadisini berharap dan membayang-bayangkan bahwa pesta ulang tahun teman sekelasnya akan
memungkinkannya untuk berjumpa dengan teman-teman yang ia senangi atau mungkin dengan pacarnya.
<br />

Dengan demikian kebanyakan perilaku manusia dapat diklasifikasikan sebagai menyangkut hubungan antar-
manusia, karena dalam hampir setiap lingkungan akan ada orang lain.
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